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ABSTRAK 

 

Kurniawan, Erik Andi. 2019. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas 

VII Ditinjau dari Kemampuan Awal Matematika pada Pembelajaran Two Stay-

Two Stray. Skripsi, Pendidikan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu  

Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Prof. Dr. Hardi 

Suyitno, M.Pd. 

Kata Kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis, Kemampuan Awal 

Matematika, Two Stay-Two Stray. 

 

Kemampuan komunikasi matematis peserta didik perlu ditingkatkan agar 

dapat menyelesaikan persoalan matematika dengan baik. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui 1) kemampuan komunikasi matematis siswa memenuhi 

ketuntasan; 2) kemampuan komunikasi matematis siswa yang kemampuan awal 

matematikanya sangat baik; 3) kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

kemampuan awal matematikanya baik; 4) kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang kemampuan awal matematikanya cukup; dan 5) kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang kemampuan awal matematikanya kurang. 

Penelitian ini menggunakan metode kombinasi. Populasi pada penelitian 

ini adalah peserta didik kelas VII di salah satu sekolah menengah pertama di 

kabupaten Pati. Pengambilan sampel dengan teknik simple random sampling dan 

penentuan subjek dengan teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukan 

(1) kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran 

TSTS mencapai ketuntasan belajar; (2) siswa dengan kemampuan awal 

matematika sangat baik mampu memenuhi semua indikator kemampuan 

komunikasi matematis dengan sangat baik; (3) siswa dengan kemampuan awal 

matematika baik mampu memenuhi semua indikator kemampuan komunikasi 

matematis dengan baik; (4) Siswa dengan kemampuan awal matematika cukup 

cenderung hanya mampu memenuhi beberapa indikator kemampuan komunikasi 

matematis; dan (5) Siswa dengan kemampuan awal matematika kurang cenderung 

hanya mampu memenuhi beberapa indikator kemampuan komunikasi matematis.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia dan menjadi suatu keharusan bagi para individu. Alasan yang 

menjadikan pendidikan sangat penting adalah agar setiap individu dapat 

menguasai pengetahuan dan teknologi yang semakin berkembang. Ruang lingkup 

pendidikan dan ilmu pengetahuan sangat luas, salah satunya yaitu matematika. 

Matematika merupakan cabang dari ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan 

bilangan dan operasinya. Matematika mempunyai peran yang sangat penting 

dalam membentuk karakter individu yang berhubungan dengan lingkungan, 

sosial, dan pemerintah. Tetapi, saat ini masih banyak siswa yang merasa kesulitan 

dengan matematika dan menjadi tidak puas karena masih menghadapi banyak 

rintangan. 

Apabila ditinjau dari TIMSS (Trends International Mathematics and Science 

Study) tahun 2011 dan PISA (Programme for International Students Assessment) 

tahun 2015 Indonesia menempati urutan ke-38 dari 42 negara dengan nilai rata-

rata kemampuan matematika secara umum adalah 386 (IEA, 2011). Nilai tersebut 

jauh di bawah nilai rata-rata kemampuan matematika yang ditetapkan oleh TIMSS 

yaitu 500. Berdasarkan hasil TIMSS tersebut, Indonesia berada pada peringkat 

rendah yang menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa 

Indonesia juga masih rendah. Hal ini juga diperkuat oleh pendapat Prayitno (2013: 

566) yaitu hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi 

matematis siswa Indonesia masih rendah. Sedangkan apabila ditinjau dari hasil 

PISA 2015, dalam kompetensi matematika meningkat dari 375 poin di tahun 2012 

menjadi 386 poin di tahun 2015. Peningkatan tersebut mengangkat posisi 

Indonesia 6 peringkat ke atas bila dibandingkan posisi peringkat kedua dari bawah 

pada tahun 2012. Berdasarkan hasil TIMSS 2011 dan PISA 2015 menunjukan 

bahwa kemampuan matematika siswa Indonesia masih cenderung rendah 

dibandingkan negara lain. 
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Belajar merupakan suatu rangkaian proses dalam pembentukan perilaku, yang 

di dalamnya terdapat proses berpikir hingga melakukan sesuatu. Dalam kegiatan 

belajar ada tujuan yang akan dicapai. Salah satu tujuan belajar matematika yaitu 

bagaimana siswa mempunyai kemampuan komunikasi matematis yang baik. 

Tanpa kemampuan komunikasi matematis, maka siswa tidak akan mampu 

menyampaikan ide gagasan matematisnya kepada orang lain (Permata et. al, 

2015: 128). Hal ini sejalan dengan pendapat Rosliawati dalam Permata et. al 

(2015: 128) yang mengatakan bahwa tanpa kemampuan komunikasi matematis 

seseorang tidak mampu menyampaikan pernyataan sesuai dengan keinginannya. 

Sedangkan Clark dalam Asikin (2013: 204) berpendapat bahwa kemampuan 

komunikasi matematis mempunyai peranan penting dalam pembelajaran 

matematika karena (1) alat untuk mengeksploitasi ide matematika dan membantu 

kemampuan siswa dalam melihat berbagai keterkaitan materi matematika, (2) alat 

untuk mengukur pertumbuhan pemahaman dan merefleksikan pemahaman 

matematika pada siswa, (3) alat untuk mengorganisasikan dan 

mengkonsolidasikan pemikiran matematika siswa, dan (4) alat untuk 

mengonstruksikan pengetahuan matematika, pengembangan pemecahan masalah, 

peningkatan penalaran, menumbuhkan rasa percaya diri, serta peningkatan 

keterampilan sosial. Prayitno (2013: 566) menyatakan bahwa komunikasi 

matematis diperlukan oleh orang-orang untuk mengkomunikasikan gagasan atau 

penyelesaian masalah matematika, baik secara lisan, tulisan, ataupun visual, baik 

dalam pembelajaran matematika ataupun di luar pembelajaran matematika. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika di SMP 

Negeri 1 Pati, yang merupakan salah satu sekolah yang menggunakan kurikulum 

2013, mengatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa SMP Negeri 1 

Pati masih rendah. Hal tersebut dibuktikan pada hasil pekerjaan siswa SMP 

Negeri 1 Pati pada materi luas segitiga. Contoh kesalahan yang dilakukan oleh 

siswa dalam menyelesaikan soal tentang luas segitiga yaitu tidak menuliskan 

informasi yang diketahui dan ditanyakan dari soal dan dalam langkah 

penyelesaiannya tidak runtut dan lengkap. Dalam kasus tersebut indikator 

kemampuan komunikasi matematis yang tidak terpenuhi yaitu belum mampu 
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menghubungkan benda nyata ke dalam ide-ide matematika serta belum mampu 

menganalisis pemikiran matematis dan strategi-strategi. 

Dalam rangka mendukung peningkatan kemampuan komunikasi matematis 

siswa perlu dikembangkan model pembelajaran yang dapat meningkat 

keterampilan komunikasi matematis siswa. Pembelajaran kooperatif melatih siswa 

siswa untuk berpartisipasi aktif dan berkomunikasi. Model pembelajaran 

kooperatif tersebut salah satunya adalah Two Stay-Two Stray. Menurut Isjoni 

(2009: 68), model Two Stay-Two Stray juga memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk berbagi dengan hasil diskusi dan informasi dengan kelompok lain melalui 

langkah bertamu sehingga informasi yang didapat bisa bervariasi dan menambah 

wawasan siswa. Model pembelajaran ini memberikan peran penting bagi masing-

masing individu di dalam tiap kelompok. Penerapan model ini diarapkan dapat 

membuat siswa aktif, percaya diri atas kemampuannya sendiri, merasakan 

pentingnya keberadaan dirinya di dalam kelompok, serta mengembangkan 

kemampuan komunikasi matematis berdasarkan informasi-informasi yang 

dimilikinya sehingga pembelajaran matematika menjadi lebih bermakna.  

Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa komunikasi matematis penting. 

Namun mayoritas siswa di Indonesia masih memiliki kemampuan komunikasi 

matematis yang rendah. Sehingga, akan dilakukan penelitian di salah satu SMP di 

Pati, Jawa Tengah. Penelitian dilakukan di kelas VII dengan mengambil materi 

pokok penyajian data. Sehingga diharapkan melalui penelitian ini dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa terutama dalam materi 

penyajian data. Sesuai latar belakang, penelitian ini berjudul Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa Kelas VII ditinjau dari Kemampuan Awal 

Matematika pada Pembelajaran Two Stay-Two Stray. 

1.2 Fokus Penelitian 

Dalam mengkaji penelitian kemampuan komunikasi matematis siswa melalui 

model pembelajaran Two Stay-Two Stray ditinjau dari kemampuan awal 

matematika, fokus penelitian ini adalah menguji ketuntasan model pembelajaran 

Two Stay-Two Stray terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa jika 

ditinjau dari kemampuan awal matematika. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah subjek penelitian yang terdiri 

atas siswa kelas VII SMP Negeri 1 Pati dan materi yang diteliti adalah materi 

penyajian data. Sedangkan untuk kemampuan komunikasi matematis dibatasi 

pada kemampuan komunikasi tertulis yang ditinjau dari kemampuan awal 

matematika. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang  tersebut, maka rumusan  masalah  dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa memenuhi ketuntasan? 

2. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa yang kemampuan awal 

matematikanya sangat baik? 

3. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa yang kemampuan awal 

matematikanya baik? 

4. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa yang kemampuan awal 

matematikanya cukup? 

5. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa yang kemampuan awal 

matematikanya kurang? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa memenuhi 

ketuntasan. 

2. Mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa yang kemampuan awal 

matematikanya sangat baik.  

3. Mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa yang kemampuan awal 

matematikanya baik.  

4. Mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa yang kemampuan awal 

matematikanya cukup.  
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5. Mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa yang kemampuan awal 

matematikanya kurang. 

 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Memberikan sumbangan pemikiran terhadap upaya peningkatan prestasi 

belajar siswa khususnya materi penyajian data berdasarkan indikator 

komunikasi matematis. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi penelitian lebih 

lanjut. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat bagi Peneliti 

Dengan penelitian ini, penulis memiliki pengalaman dalam memberikan 

pembelajaran melalui pengajaran remedial dan memperoleh analisis dan mendapat 

gambaran secara detail mengenai kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dan 

penyebab kesulitannya dalam menyelesaikan soal komunikasi matematis. Serta 

mengetahui keefektifan pengajaran remedial dalam mengatasi kesulitan belajar 

siswa. 

2. Manfaat bagi Siswa 

Siswa dapat mengetahui kesulitannya pada kemampuan komunikasi 

matematis dan mengetahui penyebab kesulitannya dalam belajar, sehingga siswa 

dapat memperbaikinya dan mengurangi faktor penyebab kesulitannya. Selain itu 

siswa dapat termotivasi untuk mendalami materi agar mampu memahami maupun 

menyelesaikan masalah-masalah atau soal matematika. 

3. Manfaat bagi Guru 

Penelitian ini akan memberikan manfaat bagi guru yaitu sebagai referensi 

untuk mengetahui bagaimana kesulitan belajar siswa pada materi penyajian data 

serta dapat menerapkan model pembelajaran lain yaitu pengajaran remedial dalam 
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pembelajaran matematika. Guru juga dapat mengimplementasikannya dalam 

materi-materi yang lain, sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. 

 

 

 

4. Manfaat bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan positif kepada 

sekolah sebagai bentuk peningkatan proses pembelajaran dan hasil belajar siswa 

dalam mata pelajaran matematika, serta memberikan alternatif pembelajaran di 

sekolah. 

5. Manfaat bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi peneliti lain dan 

dapat menjadi salah satu referensi untuk penelitian serupa berikutnya. 

1.7 Penegasan Istilah 

1.7.1 Kemampuan Komunikasi Matematis 

Menurut Qohar (2011: 3) matematika adalah bahasa simbol yang mana 

setiap orang yang mempelajarinya diharapkan mampu berkomunikasi 

menggunakan bahasa simbol tersebut. Kemampuan komunikasi matematis akan 

membuat seseorang dapat menggunakan matematika untuk kepentingannya 

sendiri maupun orang lain serta mendukung kemampuan matematis lainnya 

seperti kemampuan menyelesaikan masalah. Dengan kemampuan komunikasi 

matematis yang baik maka suatu permasalahan akan lebih cepat diidentifikasi dan 

didapatkan penyelesaiannya. Kemampuan komunikasi matematis dapat berupa 

lisan maupun tulisan, namun dalam penelitian ini yang akan diteliti adalah 

kemampuan komunikasi matematis tertulis siswa. 

1.7.2 Model Pembelajaran Two Stay-Two Stray 

Model pembelajaran Two Stay Two Stray ini dapat diartikan sebagai metode 

dua tinggal dua pergi yang mana pada model pembelajaran ini siswa dibentuk 

kelompok. Masing-masing kelompok anggotanya empat orang. Siswa bekerja 

sama dalam kelompok dan setelah selesai dua orang masing-masing kelompok 

menjadi tamu kelompok lainnya. Dua orang tinggal dalam kelompok bertugas 
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membagikan hasil kerja dan informasi ke tamu mereka. Tamu mohon diri dan 

kembali ke kelompok mereka sendiri melaporkan temuan mereka dari kelompok 

lain. Kelompok mencocokkan dan membahas hasil kerja mereka (Suprijono, 

2009: 93-94). Untuk berikutnya, istilah Two Stay-Two Stray dalam penelitian ini 

disebut dengan TSTS. 

 

1.7.3 Kemampuan Awal Matematika 

Kemampuan awal matematika siswa yang dimaksud dalam penelitian ini 

yaitu berupa nilai Ujian Sekolah Berstandar Nasional atau yang lebih dikenal 

dengan singktan USBN. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2018 tentang Penilaian Hasil Belajar oleh 

Satuan Pendidikan dan Penilaian Hasil Belajar oleh Pemerintah Bab I Pasal 1 

Ayat 5 menyebutkan bahwa USBN adalah kegiatan pengukuran capaian 

kompetensi peserta didik yang dilakukan Satuan Pendidikan dengan mengacu 

pada Standar Kompetensi Lulusan untuk memperoleh pengakuan atas prestasi 

belajar. Nilai USBN mata pelajaran matematika pada tingkat satuan pendidikan 

sebelumnya menjadi salah satu faktor yang dapat digunakan untuk meninjau 

kemampuan awal matematis siswa ketika berada pada tingkat satuan pendidikan 

yang lebih tinggi. 

1.7.4 Ketuntasan Belajar 

Ketuntasan dalam penelitian ini yang dimaksud adalah ketuntasan belajar 

siswa. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 23 Tahun 2016 Pasal 1 Ayat 6 tentang Standar Penilaian 

Pendidikan menyebutkan bahwa Kriteria Ketuntasan Minimal yang selanjutnya 

disebut KKM adalah kriteria ketuntasan belajar yang ditentutkan oleh satuan 

pendidikan yang mengacu pada standar kompetensi lulusan, dengan 

mempertimbangkan karakteristik peserta didik, karakteristtik mata pelajaran, dan 

kondisi satuan pendidikan. Menurut Masrukan (2014: 18), menyebutkan bahwa 

kriteria ketuntasan klasikal yang ditetapkan adalah sekurang-kurangnya 75% 

peserta didik yang mengikuti pembelajaran mencapai KKM. Uji ketuntasan dalam 

penelitian ini yang diukur adalah uji ketuntasan klasikal. 
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1.8 Sistematika Skripsi 

Secara garis besar penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian 

awal, bagian isi, dan bagian akhir, yang masing-masing diuraikan sebagai berikut. 

1.8.1 Bagian Awal 

Bagian ini terdiri dari halaman judul, pernyataan, daftar isi, daftar tabel, 

daftar gambar dan daftar lampiran.  

 

1.8.2 Bagian Isi 

Bagian ini merupakan bagian pokok skripsi yang terdiri dari 5 bab, yakni:  

BAB I: Pendahuluan  

Bagian ini meliputi latar belakang, rumusan masalah, pembatasan masalah, 

tujuan, manfaat, penegasan istilah dan sistematika penulisan skripsi.  

BAB II: Landasan Teori dan Hipotesis  

Bagian ini membahas teori yang melandasi permasalahan skripsi serta penjelasan 

yang merupakan landasan teoritis yang diterapkan dalam skripsi, pokok bahasan 

yang terkait dengan pelaksanaan penelitian, kerangka berpikir, dan hipotesis 

penelitian. 

BAB III: Metode Penelitian  

Bab ini berisi metode dan desain penelitian, jenis penelitian, populasi, sampel, 

variabel penelitian, metode pengumpulan data, instrumen dan analisis data.  

BAB IV: Hasil dan Pembahasan 

Bab ini berisi hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian. 

BAB V: Simpulan dan Saran 

Bab ini berisi simpulan hasil penelitian dan saran-saran. 

1.8.3 Bagian Akhir 

Bagian ini terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang digunakan 

dalam penelitian. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Belajar 

Belajar merupakan proses perubahan perilaku setiap orang dan mencakup 

segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan oleh seseorang. Belajar memegang 

penting di dalam perkembangan, kebiasaan, sikap, keyakinan, kepribadian, dan 

bahkan persepsi seseorang (Rifa‟i & Anni, 2012: 66). Belajar merupakan hal 

wajib yang dilakukan oleh setiap siswa untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan. Tidak hanya dalam dunia pendidikan saja, akan tetapi belajar 

merupakan kegiatan yang sengaja maupun tidak disengaja dilakukan oleh setiap  

individu yang dimulai sejak ia lahir. Salah satu pertanda bahwa seseorang itu 

belajar adalah adanya perubahan tingkah laku maupun sikap pada diri seseorang 

tersebut yang mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan pada tingkat 

pengetahuan. 

2.1.2 Teori Belajar 

Konsep tentang belajar telah banyak didefinisikan oleh para pakar, 

sehingga terdapat beberapa macam teori belajar yang mendasari penelitian ini 

antara lain: 

2.1.2.1 Teori Gestalt  

Tokoh aliran Gestalt adalah John Dewey (Suherman, 2003: 48). Dewey 

mengemukakan dalam kegiatan belajar harus memperhatikan hal-hal sebagai 

berikut.  

1. Penyajian konsep harus lebih mengutamakan pengertian. 

2. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar harus memperhatikan kesiapan 

intelektual peserta didik. 

3. Mengatur suasana kelas agar peserta didik siap belajar.  

Berdasarkan ketiga hal tersebut, Suherman (2003: 48) mengemukakan 

bahwa dalam menyajikan pelajaran guru jangan memberikan konsep yang harus 

9 
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diterima begitu saja, melainkan harus mementingkan pemahaman terhadap proses 

terbentuknya konsep tersebut daripada hasil akhir. Menurutnya pula pendekatan 

dan metode yang digunakan harus disesuaikan dengan kesiapan intelektual peserta 

didik. Selain hal tersebut guru juga harus memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengeksplorasi pengetahuannya sendiri sehingga terjadi interaksi antara 

guru dan siswa serta siswa dengan siswa. Dengan demikian siswa harus aktif 

melakukan kegiatan, aktif berpikir, menyusun konsep, dan memberi makna 

tentang hal-hal yang sedang dipelajari. Dalam hal ini siswa dipandang memiliki 

kemampuan untuk mengonstruksi pengetahuan baru tersebut berdasarkan proses 

interaksi terhadap pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Kontribusi teori 

Gestalt dalam penelitian ini terutama terkait dengan mengatur suasana kelas agar 

siswa siap belajar.  Hal ini berarti agar siswa siap dan mampu belajar dengan baik 

guru harus dapat memilih pendekatan dan model belajar yang tepat sesuai dengan 

intelektual yang dimiliki siswa. Sehingga siswa mampu belajar dengan baik dan 

dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis. 

2.1.2.2 Teori Vygotsky  

Menurut Trianto (2007: 27) teori Vygotsky lebih menekankan pada aspek 

sosial dari pembelajaran. Proses pembelajaran akan terjadi jika anak bekerja atau 

menangani tugas-tugas yang belum dipelajari, namun tugas-tugas tersebut masih 

berada dalam jangkauan mereka. 

Vygotsky yakin bahwa fungsi mental yang lebih tinggi pada umumnya 

muncul dalam percakapan dan kerja sama antar individu sebelum fungsi mental 

yang lebih tinggi itu terserap ke dalam individu tersebut. Ide penting Vygotsky 

yang lain adalah scaffolding yaitu pemberian bantuan kepada anak selama tahap-

tahap awal perkembangannnya dan mengurangi bantuan tersebut dan memberikan 

kesempatan kepada anak untuk mengambil alih tanggungjawab yang semakin 

besar setelah anak mampu melakukannya (Trianto, 2007: 27). 

Berdasarkan uraian di atas, didapatkan bahwa kaitan model TSTS dengan 

teori belajar Vygotsky adalah siswa dapat melakukan penemuan terbimbing 

melalui pembentukan kelompok-kelompok dan dari lingkungan sekitarnya. 

Dengan demikian, siswa diharapkan dapat berinteraksi dengan siswa lain untuk 
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menangani tugas-tugas yang diberikan sehingga mereka dapat 

mengkomunikasikan apa yang telah mereka pelajari. 

2.1.3 Kemampuan Komunikasi Matematis 

Menurut Lestari & Yudhanegara (2015: 83) kemampuan komunikasi 

matematis adalah kemampuan siswa dalam menyampaikan gagasan/ide matematis 

secara tepat, kritis, analitis, dan evaluatif untuk mempertajam pemahaman. 

Gagasan matematis yang disampaikan dapat berupa gagasan lisan maupun tulisan. 

Hal tersebut dapat terlihat ketika siswa menuliskan jawaban soal matematika yang 

berupa simbol-simbol matematis dan sketsa grafik. Hal ini dipertegas oleh 

pernyataan Silver et. al dalam Kosko & Wilkins (2012: 79) mengungkapkan 

bahwa kemampuan komunikasi matematis tertulis dianggap lebih mampu 

membantu individu untuk memikirkan dan menjelaskan secara detail mengenai 

suatu ide. Kemampuan komunikasi matematis tertulis akan membantu peserta 

didik untuk mengeluarkan ide mereka dalam menjelaskan strategi, meningkatkan 

pengetahuan dalam menuliskan algoritma, dan secara umum mampu 

meningkatkan kemampuan kognitif (Jordak et. al dalam Kosko & Wilkins, 2012: 

1). Sedangkan, menurut Clark dalam Asikin (2013: 204) kemampuan komunikasi 

matematik mempunyai peranan penting dalam pembelajaran matematika karena 

(1) alat untuk mengeksploitasi ide matematika dan membantu kemampuan siswa 

dalam melihat berbagai keterkaitan materi matematika, (2) alat untuk mengukur 

pertumbuhan pemahaman dan merefleksikan pemahaman matematika pada siswa, 

(3) alat untuk mengorganisasikan dan mengkonsolidasikan pemikiran matematika 

siswa, dan (4) alat untuk mengkonstruksikan pengetahuan matematika, 

pengembangan pemecahan masalah, peningkatan penalaran, menumbuhkan rasa 

percaya diri, serta peningkatan keterampilan sosial. Prayitno (2013: 566) 

menyatakan bahwa komunikasi matematis diperlukan oleh orang-orang untuk 

mengkomunikasikan gagasan atau penyelesaian masalah matematika, baik secara 

lisan, tulisan, ataupun visual, baik dalam pembelajaran matematika ataupun di 

luar pembelajaran matematika. 

Kemampuan komunikasi matematis individu dapat diukur menggunakan 

alat ukur yang disebut indikator kemampuan komunikasi matematis. Indikator 
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kemampuan komunikasi matematis menurut NCTM (2000) adalah sebagai 

berikut. 

1. Menyusun dan mengkonsolidasikan pemikiran matematika mereka melalui 

komunikasi. 

2. Mengomunikasikan pemikiran matematis mereka secara logis dan jelas 

dengan siswa lainnya atau dengan guru. 

3. Menganalisis dan mengevaluasi pemikiran matematis dan strategi-strategi 

orang lain. 

4. Menggunakan bahasa matematis untuk menyatakan ide-ide matematis dengan 

tepat. 

Sementara itu, menurut Sumarmo (2006: 3-4) rincian indikator 

kemampuan komunikasi matematis  adalah sebagai berikut. 

1. Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam idea 

matematika. 

2. Menjelaskan idea, situasi dan relasi matematik, secara lisan atau tulisan, 

dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar. 

3. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika. 

4. Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika. 

5. Membaca presentasi matematika tertulis dan menyusun pertanyaan yang 

relevan. 

6. Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan 

generalisasi. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti mengacu indikator menurut NCTM 

dan Sumarmo yang berkaitan dengan kemampuan komunikasi matematis pada 

aspek tertulis. Indikator kemampuan komunikasi matematis yang dibahas dalam 

penelitian ini sebagai berikut. 

1. Menghubungkan benda nyata ke dalam ide-ide matematika. 

2. Mengomunikasikan ide, situasi dan relasi matematik, secara tertulis dengan 

grafik atau diagram. 

3. Menganalisis pemikiran matematis dan strategi-strategi. 
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4. Menggunakan bahasa matematis untuk menyatakan ide-ide matematis dengan 

tepat. 

5. Merumuskan generalisasi sesuai pernyataan. 

 

2.1.4 Model Pembelajaran Two Stay-Two Stray 

Model pembelajaran tipe TSTS adalah pembelajaran dimana peserta didik 

berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan kelompok lain. Sedangkan, menurut 

Sulisworo dan Suryani (2014: 59) berpendapat bahwa: 

“Two Stay-Two Stray is one of types of cooperative learning model. 

Difference to the other type of cooperative learning,  the  structure  of  Two 

Stay-Two Stray  provides opportunities to submit work or information  to the  

other groups. The sharing  activities familiarize students to respect the  each 

other  opinions.  Student can  learn to express  their opinions to others.” 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat dikatakan bahwa TSTS merupakan salah 

satu model pembelajaran kooperatif yang memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menyerahkan pekerjaan atau informasi kepada kelompok lain. Kegiatan 

berbagi membiasakan siswa untuk saling menghormati pendapat satu sama lain. 

Siswa dapat belajar untuk mengekspresikan pendapat mereka kepada orang lain. 

Menurut Suprijono (2009: 93-94) metode Two Stay Two Stray disebut juga 

metode dua tinggal dua tamu. Pembelajaran dengan metode itu diawali dengan 

pembagian kelompok. Setelah kelompok terbentuk guru memberikan tugas berupa 

permasalahan-permasalahan yang harus mereka diskusikan jawabannya. Setelah 

diskusi intrakelompok usai, dua orang dari masing-masing kelompok 

meninggalkan kelompoknya untuk bertamu pada kelompok yang lain. Anggota 

kelompok yang tidak dapat tugas sebagai duta (tamu) mmempunyai kewajiban 

menerima tamu dari suatu kelompok. Tugas mereka adalah menyajikan hasil kerja 

kelompok mereka kepada tamu tersebut. Dua orang yang bertugas sebagai tamu 

diwajibkan bertamu kepada semua kelompok. Jika mereka telah usai menunaikan 

tugasnya, mereka kembali ke kelompoknya masing-masing. Setelah kembali ke 

kelompok asal, baik peserta didik yang bertugas bertamu maupun mereka yang 

bertugas menerima tamu mencocokan dan membahas hasil kerja yang telah 

mereka tunaikan. 
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Guru membuat kelompok yang heterogen dengan alasan memberi 

kesempatan siswa untuk saling mengajar dan saling melengkapi, interaksi antar 

gender serta memudahkan pengelolaan kelas karena masing-masing kelompok 

memiliki siswa berkemampuan tinggi, yang dapat membantu temannya dalam 

memecahkan suatu permasalahan dalam kelompok. Dari beberapa uraian diatas 

bahwa sintaks model TSTS menurut Suprijono (2009: 93-94) adalah sebagai 

berikut. 

1. Fase 1: Pembagian kelompok 

Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok heterogen yang 

beranggotakan 4 orang. 

2. Fase 2: Pemberian tugas kelompok 

Guru memberikan tugas berupa lembar kerja siswa kepada setiap kelompok 

untuk dikerjakan secara diskusi. 

3. Fase 3: Diskusi intrakelompok 

Siswa berdiskusi memecahkan persoalan yang ada di lembar kerja siswa yang 

diberikan oleh guru dengan kelompok asal. 

4. Fase 4: Kegiatan bertamu 

Dua orang dari masing-masing kelompok bertamu ke kompok lain. Dua orang 

yang tinggal dalam kelompok menerima tamu dari kelompok lain dan 

menjelaskan hasil diskusi kelompoknya terkait pemecahan masalah kepada 

tamunya, kemudian para tamu menanggapi dan mendiskusikannya kembali. 

5. Fase 5: Diskusi intrakelompok setelah pada tamu kembali ke kelompoknya 

masing-masing 

Siswa yang bertamu kembali ke kelompok asalnya masing-masing dan 

membagikan informasi yang diperoleh pada saat kegiatan bertamu kepada 

anggota kelompok asalnya. Siswa membandingkan pekerjaan kelompoknya 

dengan informasi yang diperooleh dari kelompok lain. 

6. Fase 6: Laporan kelompok 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya dan menyimpulkan hasil kerja merekas sebagai evaluasi.  



15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Struktur Kelompok Metode Kooperatif TSTS Menurut Suprijono 

(2009: 93-94) 

 

Keterangan: 

 = Tinggal/Stay 

 = Berpencar/Stray 
 

Menurut Shoimin (2014: 225), model pembelajaran TSTS mempunyai 

beberapa kelebihan dan kekurangan. Kelebihan model pembelajaran TSTS, antara 

lain: (1) mudah dipecah menjadi berpasangan (mudah dibentuk ke dalam beberapa 

kelompok); (2) tugas yang dilakukan menjadi lebih banyak; (3) guru mudah 

memonitor peserta didik; (4) dapat diterapkan pada semua kelas/tingkatan; (5) 

kecenderungan belajar peserta didik menjadi lebih bermakna; (6) lebih 

berorientasi pada keaktifan, peserta didik menjadi lebih aktif dalam kegiatan 

pembelajaran; (7) diharapkan peserta didik akan berani mengungkapkan 

pendapatnya; (8) menambah kekompakan dan rasa percaya diri peserta didik; (9) 

kemampuan berkomunikasi/berbicara peserta didik dapat ditingkatkan; (10) 

membantu meningkatkan minat dan prestasi belajar peserta didik. 

Kekurangan model pembelajaran TSTS dalam Shoimin (2014: 225), antara 

lain: (1) membutuhkan waktu yang lama; (2) peserta didik cenderung tidak mau 

belajar dalam kelompok; (3) membutuhkan banyak persiapan; (4) guru cenderung 

kesulitan dalam pengelolaan kelas; (5) membutuhkan sosialisasi yang lebih baik. 

Meskipun begitu, kesulitan ini dapat diatasi dengan cara meminta bantuan 

A1 A2 

A3 A4 

D1 D2 

D3 D4 

C1 C2 

C3 C4 

B1 B2 

B3 B4 
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beberapa peserta didik untuk menjadi ketua kelompok, memimpin kelompoknya, 

dan mengatur teman dalam satu kelompoknya ketika melakukan perturakan 

kelompok. 

2.1.5 Kemampuan Awal Matematika 

Menurut Lestari (2017: 77) kemampuan awal siswa adalah kemampuan 

yang telah dipunyai oleh siswa sebelum mengikuti pembelajaran yang diberikan 

sekaligus menggambarkan kesiapan siswa dalam menerima pelajaran. 

Kemampuan awal yang dimiliki siswa beragam, salah satunya yaitu kemampuan 

awal matematika. Kemampuann awal matematika siswa dapat diukur dan 

diketahui dengan berbagai macam evaluasi, diantaranya yaitu dengan ulangan 

harian, penilaian tengah semester, penilaian akhir semester, ujian nasional atau 

ujian sekolah berstandar nasional maupun jenis ujian atau tes yang lainnya. Dalam 

penelitian ini kemampuan awal matematika siswa berupa nilai Ujian Sekolah 

Berstandar Nasional (USBN) pada mata pelajaran matematika yang diperoleh 

ketika berada di jenjang pendidikan dasar. USBN merupakan capaian yang harus 

diraih oleh siswa ketika hendak melanjutkan jenjang pendidikan dari tingkat dasar 

ke menengah pertama. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2018 tentang Penilaian Hasil Belajar oleh 

Satuan Pendidikan dan Penilaian Hasil Belajar oleh Pemerintah, Ujian Sekolah 

Berstandar Nasional yang selanjutnya disingkat USBN adalah kegiatan 

pengukuran capaian kompetensi peserta didik yang dilakukan Satuan Pendidikan 

dengan mengacu pada Standar Kompetensi Lulusan untuk memperoleh 

pengakuan atas prestasi belajar. Distribusi nilai USBN mata pelajaran matematika 

dalam penelitian ini dibagi menjadi empat kategori menurut Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2015 tentang 

Kriteria Kelulusan Peserta Didik, Penyelenggaraan Ujian Nasional, dan 

Penyelenggaraan Ujian Sekolah/Madrasah/Pendidikan Kesetaraan pada SMP/MTs 

atau yang Sederajat dan SMA/MA/SMK atau yang Sederajat Pasal 6 Ayat 4 

seperti pada tabel 2.1 berikut. 
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Tabel 2.1 Kategori nilai USBN Mata Pelajaran Matematika Penelitian 

Nilai USBN Kategori 

85  Nilai ≤ 100 Sangat Baik 

70  Nilai ≤ 85 Baik 

55  Nilai ≤ 70 Cukup 

Nilai ≤ 55 Kurang 

 

2.1.6 Tinjauan Materi 

Materi yang dipilih pada penelitian ini adalah materi kelas VII Semester 

genap yaitu penyajian data. Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) 

dari materi tersebut adalah sebagai berikut. 

Tabel 2.2 KI dan KD Materi Penyajian Data 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 

3. Memahami pengetahuan (faktual, 

konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak 

mata. 

3.12 Menganalisis hubungan antara 

data dengan cara penyajiannya 

(tabel, diagram garis, diagram 

batang, dan diagram lingkaran). 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji 

dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) 

sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang/teori. 

4.12 Menyajikan dan menafsirkan data 

dalam bentuk tabel, diagram 

garis, diagram batang, dan 

diagram lingkaran. 

 

Sub materi yang dipilih oleh peneliti yaitu mengolah dan menyajikan data 

dalam bentuk diagram batang, garis, dan lingkaran. Uraian materi penyajian data 

sebaai berikut. 



18 

 

 

 

Penyajian data  berguna untuk menyampaikan informasi yang lebih lengkap 

dan memiliki makna. Penyajian data yang sering digunakan yaitu dengan tabel 

atau daftar dan grafik atau diagram. 

Pada materi mengolah dan menyajikan data dalam bentuk diagram batang, 

garis, dan lingkaran, siswa akan diajarkan tentang konsep, mengolah, menghitung, 

dan menyajikan suatu data ke dalam bentuk diagram, yang disampaikan melalui 

model pembelajaran TSTS. Indikator pencapaian kompetensi dapat dilihat dalam 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pada Lampiran 7 s.d. Lampiran 9. 

2.1.7 Penelitian yang Relevan 

Untuk mengetahui hal-hal yang berkenaan dengan penelitian ini, ada 

beberapa penelitian yang relevan dan dapat dijadikan bahan telaah oleh peneliti. 

1. Penelitian oleh Permata et. al. (2015) yang berjudul “Analisis Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII SMP pada Model Pembelajaran 

TSTS dengan Pendekatan Scientific”. Hasil penelitian ini adalah subjek 

kelompok tinggi cenderung mampu mencapai indikator mengekspresikan, 

mendemonstrasikan, menggambarkan, dan menginterpretasikan ide matematis 

serta kemampuan menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika, 

struktur-strukturnya untuk menyajikan ide matematis. Hambatan yang dimiliki 

subjek kelompok tinggi dari faktor kemampuan membaca dan menulis. 

Kelompok sedang cenderung mampu mencapai indikator kemampuan 

mendemonstrasikan, menggambarkan, mengevaluasi ide matematis, dan 

kemampuan menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika, struktur-

strukturnya untuk menyajikan ide matematis. Hambatan yang dimiliki subjek 

kelompok sedang dari faktor kemampuan membaca, menulis, dan pemahaman 

matematik. Sedangkan kelompok rendah cenderung mampu mencapai 

indikator mendemonstrasikan, menggambarkan, dan menginterpretasikan ide 

matematis serta memiliki hambatan dari faktor kemampuan membaca, 

menulis, pengetahuan prasyarat, dan pemahaman matematik. 

2. Penelitian oleh Sari dan Azmi (2018) yang berjudul “Penerapan Model 

Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematis”. Hasil penelitian ini adalah terdapat perbedaan 
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kemampuan komunikasi matematis antara mahasiswa yang belajar 

menggunakan metode model kooperatif tipe TSTS dengan mahasiswa yang 

belajar menggunakan metode konvensional. 

2.2 Kerangka Berpikir 

Tujuan pembelajaran matematika di sekolah yaitu agar keterampilan dan 

kemampuan para siswa dapat berkembang dengan baik sebagaimana diharapkan, 

yaitu menjadi SDM yang berkualitas. Namun SDM yang terbentuk akan kurang 

berkualitas apabila ada keterampilan atau pun kemampuan yang tidak dimilikinya. 

Salah satu ketrampilan dan kemampuan yang harus dimiliki siswa yaitu 

kemampuan komunikasi matematis. Kemampuan komunikasi matematis meliputi 

kemampuan komunikasi matematis secara lisan maupun tulisan. 

Penguasaan kemampuan komunikasi matematis yang tinggi, akan membuat 

siswa mampu  mengkomunikasikan ide matematis yang dimilikinya secara runtut 

dan berkesinambungan dalam menyelesaikan masalah yang dipelajari serta dalam 

menyelesaikan masalah matematis di dalam kehidupan nyata. Tidak hanya secara 

tulisan saja akan tetapi secara lisan juga. 

Agar kemampuan komunikasi matematis siswa dapat tercapai dengan 

maksimal, maka diperlukan model dan pendekatan pembelajaran yang sesuai. 

Dalam hal ini model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran 

TSTS dan pendekatan yang digunakan yaitu kemampuan awal matematika siswa. 

Pendekatan kemampuan awal matematika siswa dalam hal ini yaitu nilai USBN 

dalam mata pelajaran matematika.  Model pembelajaran yang digunakan dalam 

penelitian  ini berdasarkan dengan penelitian yang telah ada sebelumnya dan 

hasilnya menyatakan bahwa pembelajaran menggunakan model TSTS dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Berdasarkan hal ini, 

maka peneliti ingin meneliti bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran model TSTS ditinjau dari kemampuan awal 

matematika siswa khususnya siswa kelas VII SMP pada materi pembelajaran 

penyajian data. Sehingga nantinya mendapatkan gambaran yang jelas tentang 

kemampuan komunikasi matematis siswa beserta faktor yang menghambatnya. 
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Skema kerangka berpikir yang dimaksudkan dalam penelitian ini disajikan 

dalam Gambar 2.2 

 
Gambar 2.2 Alur Kerangka Berpikir 

 

2.3 Hipotesis 

Berdasarkan kajian teori di atas, hipotesis dari penelitian ini yaitu 

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII menggunakan model 

pembelajaran TSTS mencapai ketuntasan.  

1. Kemampuan komunikasi matematis belum dikuasi siswa secara 

optimal. 

2. Model pembelajaran yang kurang efektif. 

Pembelajaran matematika dengan model TSTS 

Siswa menemukan pengetahuan secara mandiri dengan guru hanya 

sebagai fasilitator 

 

Kemampuan komunikasi matematis mencapai ketuntasan belajar 

 

Analisis kemampuan komunikasi matematis berdasarkan kemampuan 

awal matematika siswa pada model TSTS 

 

Deskripsi kemampuan komunikasi matematis berdasarkan kemampuan 

awal matematika siswa pada pembelajaran matematika dengan model 

TSTS 
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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh simpulan sebagai 

berikut. 

1) Kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran 

TSTS mencapai ketuntasan belajar. 

2) Deskripsi kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau dari kemampuan 

awal matematika siswa pada pembelajaran TSTS adalah sebagai berikut. 

(i) Siswa dengan kemampuan awal matematika sangat baik mampu 

memenuhi semua indikator kemampuan komunikasi matematis. 

(ii) Siswa dengan kemampuan awal matematika baik mampu memenuhi 

semua indikator kemampuan komunikasi matematis. 

(iii) Siswa dengan kemampuan awal matematika cukup cenderung hanya 

mampu memenuhi beberapa indikator kemampuan komunikasi 

matematis. 

(iv) Siswa dengan kemampuan awal matematika kurang cenderung hanya 

mampu memenuhi beberapa indikator kemampuan komunikasi 

matematis. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat dikemukaan 

oleh peneliti adalah sebagai berikut. 

1) Model pembelajaran TSTS dapat diterapkan sebagai model pembelajaran 

alternatif untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematis peserta 

didik dan untuk menghantarkan peserta didik mencapai ketuntasan belajar 

secara klasikal. 

2) Siswa dengan kemampuan awal matematika cukup dan kurang masih 

cenderung megalami kesulitan dalam memenuhi seluruh indikator 
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kemampuan komunikasi matematis, sehingga guru sebaiknya dapat 

membimbing siswa lebih intensif. 
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